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Assalamu’alaikum warahmatullah 

wabarakatuh  Salam Sejahtera untuk kita 

semua 

 

 
Siswa dan siswi SMPN 10 Banjarmasin yang saya hormati, perkenalkan 

saya Noormalina Mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

Berkenaan dengan tugas akhir perkuliahan saya dalam menyusun skripsi, saya 

berharap adik-adik berkenan untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian saya. Semua jawaban yang adik-adik berikan hanya akan digunakan 

untuk keperluan penyusunan skripsi sehingga tidak akan mempengaruhi penilaian 

dari pihak sekolah. 

Angket ini dijaga kerahasiaan dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Diharapkan kepada adik-adik untuk mengisi angket ini dengan 

sejujur- jujurnya. Atas kesediannya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 
 

Noormalina  
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Inisial : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia : 

4. Kelas : 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Setiap pernyataan hanya diisi dengan satu jawaban. 

2. Bacalah kolom pernyataan dengan teliti dan beri tanda Check list (√) 

pada kolom jawaban sesuai dengan jawaban anda. 

3. Jika ingin mengubah jawaban beri tanda silang (X) pada jawaban yang 
salah. Setiap pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban yaitu Sangat 
Setuju (SS),Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

 
SKALA ACADEMIC HARDINESS 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Selama Pembelajaran Tatap Muka terbatas, saya 

belajar dengan giat agar mendapatkan nilai yang 

Baik 

    

2 Tugas yang sulit selama Pembelajaran TatapMuka 

terbatas membuat saya lebih tekun dalam Belajar 

    

3 Saya bertanya kepada teman dan guru terkait 

pelajaran yang tidak saya pahami selama 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas 

    

4 Saya bersyukur karena dapat kembali belajar di 

sekolah, meskipun dengan Pembelajaran Tatap 

Muka terbatas 

    

5 Pembelajaran Tatap Muka terbatas membuat saya 

lebih menghargai pertemuan dan kebersamaan di 

sekolah 

    

6 Saat ini saya mengurangi waktu bersantai agar 

dapat belajar dengan maksimal 

    

7 Selama Pembelajaran Tatap Muka terbatas, saya 

tetap melaksanakan   kewajiban dan tanggung 

jawab saya sebagai siswa 

    

8 Saya berusaha mencari gaya belajar yang tidak 

membosankan selama Pembelajaran Tatap Muka 

terbatas 

    



100  

 
 

9 Saya percaya bahwa setiap kesulitan akademik 

yang saya hadapi saat ini pasti akan berakhir 

    

10 Saya berterima kasih kepada diri sendiri meskipun 

belum dapat menyelesaikan tugas akademik 

dengan maksimal selama Pembelajaran Tatap 

Muka terbatas 

    

11 Saya menaati semua aturan yang berlaku selama 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas 

    

12 Pembelajaran Tatap Muka terbatas membuat saya 

belajar hal baru yang sebelumnya tidak saya 

ketahui 

    

13 Saat saya sedang jenuh mengerjakan tugas-tugas 

akademik di Pembelajaran Tatap Muka terbatas, 

saya memilih untuk menenangkan diri sejenak 

    

14 Ketika nilai ujian saya jelek saat Pembelajaran 

Tatap Muka terbatas, saya yakin dapat 

memperbaikinya dengan cara belajar lebih rajin 

Lagi 

    

15 Dalam satu hari saya selalu meluangkan waktu 

untuk mengerjakan tugas-tugas akademik yang 

diberikan pada saat Pembelajaran Tatap Muka 

Terbata 

    

16 Saya tidak putus asa untuk mengulang materi 

pelajaran yang belum saya pahami selama 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas 

    

17 Sesulit apapun tugas akademik yang diberikan 

selama Pembelajaran Tatap Muka terbatas, saya 

yakin mampu menyelesaikannya 

    

18 Saya menghargai setiap keputusan yang ditetapkan 

oleh sekolah pada saat Pembelajaran Tatap Muka 

terbatas, meskipun tidak sesuai 

dengan keinginan saya 

    

19 Keinginan untuk meraih kesuksesan membuat saya 

termotivasi untuk menyelesaikan semua tugas- 

tugas akademik saat Pembelajaran Tatap 

Muka terbatas 

    

20 Saya akan mengevaluasi diri sendiri jika nilai saya 

tidak sebagus teman saya ketika Pembelajaran 

Tatap Muka terbatas 

    

21 Selama Pembelajaran Tatap Muka terbatas saya 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan dengan 

sungguh-sungguh 

    

22 Saya berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

sistem pembelajaran saat ini 
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23 Selama Pembelajaran Tatap Muka terbatas, saya 

tetap mencari cara agar mendapatkan nilai yang 

Baik 

    

 

 

SKALA OPTIMISME 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Sesulit apapun kesulitan yang saya miliki saya 

dapat menghadapinya 

    

2 Saya mengerjakan tugas atas dasar kemampuan 

diri sendiri 

    

3 Saya merasa kurang mampu belajar dengan baik 

saat Pertemuan Tatap Muka terbatas berlangsung 

    

4 Saya yakin semua kesulitan saat belajar pasti ada 

solusinya 

    

5 Saya yakin ketidakpahaman materi saat belajar 

adalah hal yang biasa 

    

6 Kadang-kadang saya kesulitan dalam mempelajari 

materi yang diberikan oleh guru. 

    

7 saya merasa gagal saat nilai saya menurun akibat 
system belajar Pertemuan Tatap Muka terbatas 

    

8 saya menyerah saat kemampuan belajar saya tidak 

kian membaik 

    

9 Menurut saya, guru saya kurang terampil saat 

mengajarkan materi Ketika Pertemuan Tatap 

Muka terbatas diberlakukan 

    

10 Saya juga merasa kesulitan belajar dengan sistem 

Pertemuan Tatap Muka terbatas 

    

11 Saya merasa gagal ketika mendapatkan nilai yang 

jelek di sekolah 

    

12 Saya merasa   gagal   ketika   guru   memberikan 

teguran akibat saya tidak bisa memahami materi 

    

13 Saya yakin tugas akan cepat selesai jika saya tetap 

semangat 

    

14 Saya selalu benar sendiri dalam mengerjakan tugas     

15 Saat mengerjakan tugas saya tidak percaya diri     

16 Saya yakin saya memiliki potensi untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

    

17 Saya yakin dapat menyeselaikan tugas dengan baik     

18 Saya merasa tertekan   Ketika   diminta   untuk 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

    

19 Saya merasa kehilangan motivasi dalam 

mengerjakan tugas saat sekolah dengan system 

Pertemuan Tatap Muka terbatas 

    

20 Lingkungan disekitar saya membuat saya semakin     
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bersemangat untuk menyelesaikan tugas 

21 Saya mengerti kekurangan-kekurangan hasil 

belajar saya dari guru 

    

22 Ketika tidak memahami materi, saya lebih 

memilih mengabaikan guru dari pada bertanya 

    

23 Saya malas menyelesaikan tugas meskipun guru 

saya sudah menerangkan ulang materi belajar 

    

24 Pertemuan Tatap Muka terbatas bukan menjadi 

halangan untuk mencapai kesuksesan 

    

25 Saat pandemi Covid-19 terjadi, saya menjadi tidak 

percaya diri dengan kemampuan saya 

    

26 Saya selalu optimis dengan masa depan saya     
 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS SKALA ACADEMIC HARDINESS 

 

Item Corrected Item Total 

Correlation 

R table Keterangan 

Item 1 0,409 0,254 Valid 

Item 2 0,233 0,254 Tidak Valid 

Item 3 0,408 0,254 Valid 

Item 4 0,202 0,254 Tidak Valid 

Item 5 0,565 0,254 Valid 

Item 6 0,653 0,254 Valid 

Item 7 0,458 0,254 Valid 

Item 8 0,357 0,254 Valid 

Item 9 0,225 0,254 Tidak Valid 

Item 10 0,666 0,254 Valid 

Item 11 0,254 0,254 Valid 

Item 12 0,037 0,254 Tidak Valid 

Item 13 0,365 0,254 Valid 

Item 14 0,567 0,254 Valid 

Item 15 0,605 0,254 Valid 

Item 16 0,540 0,254 Valid 

Item 17 0,208 0,254 Tidak Valid 

Item 18 0,472 0,254 Valid 

Item 19 0,191 0,254 Tidak Valid 

Item 20 0,420 0,254 Valid 

Item 21 0,214 0,254 Tidak Valid 

Item 22 0,604 0,254 Valid 

Item 23 0,444 0,254 Valid 

Item 24 0,264 0,254 Valid 

Item 25 0,510 0,254 Valid 

Item 26 0,467 0,254 Valid 
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Item 27 0,551 0,254 Valid 

Item 28 0,594 0,254 Valid 

Item 29 0,529 0,254 Valid 

Item 30 0,552 0,254 Valid 
 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS SKALA OPTIMISME 

 

Item Corrected Item Total 

Correlation 

R tabel Keterangan 

Item 1 0,257 0,254 Valid 

Item 2 0,472 0,254 Valid 

Item 3 0,253 0,254 Tidak Valid 

Item 4 0,311 0,254 Valid 

Item 5 0,304 0,254 Valid 

Item 6 0,262 0,254 Valid 

Item 7 0,385 0,254 Valid 

Item 8 0,268 0,254 Valid 

Item 9 0,418 0,254 Valid 

Item 10 0,343 0,254 Valid 

Item 11 0,262 0,254 Valid 

Item 12 0,304 0,254 Valid 

Item 13 0,318 0,254 Valid 

Item 14 0,188 0,254 Tidak Valid 

Item 15 0,392 0,254 Valid 

Item 16 0,356 0,254 Valid 

Item 17 0,365 0,254 Valid 

Item 18 0,317 0,254 Valid 

Item 19 0,276 0,254 Valid 

Item 20 0,437 0,254 Valid 

Item 21 0,400 0,254 Valid 

Item 22 0,322 0,254 Valid 

Item 23 0,238 0,254 Tidak Valid 

Item 24 0,275 0,254 Valid 

Item 25 0,481 0,254 Valid 

Item 26 0,366 0,254 Valid 

Item 27 0,263 0,254 Valid 

Item 28 0,153 0,254 Tidak Valid 

Item 29 0,501 0,254 Valid 

Item 30 0,403 0,254 Valid 
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HASIL UJI RELIABILITAS ACADEMIC HARDINESS 

 
Reliability  
Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.861 23 
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HASIL UJI RELIABILITAS OPTIMISME 

 

Reliability  
Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.745 26 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 

 
Normal Parametersa,b 

 

 

Most Extreme Differences 

 
Sig. (2-tailed) 
Exact Sig. (2-tailed) 

 150 

Mean 

Std. Deviation 
Absolute Positive 
Negative 

.0000000 

7.377401 

.091 

.091 

 -.090 

 .004 

 .160 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 

 

 
HASIL UJI LINEARITAS 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

  (Combined) 757.455 28 27.052 1.050 .410 

Optimis Between Linearity 60.607 1 60.607 2.353 .128 

me * Groups Deviation 696.848 27 25.809 1.002 .472 

Academ  from Linearity      

ic 
Within Groups 

3116.33 121 25.755   

Hardine 9   

ss   
3873.79 149 

   

 Total     

3  
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HIPOTESIS 
 

ANOVA 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 
Regression 128.892 1 128.892 2.353 .127b 

1 Residual 8109.481 148 54.794 

 Total 8238.373 149  

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 
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PERAN ACADEMIC HARDINESS TERHADAP OPTIMISME 

SISWA DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN PERTEMUAN 

TATAP MUKA TERBATAS 
 

Noormalina1, Yulia Hairina2, Imadduddin3 

 
1Prodi Psikologi Islam, UIN Antasari Banjarmasin email: 

noormalina53@gmail.com yhairina@uin-antasari.ac.id 

imadduddin@uin-antasari.ac.id 
 

 

Abstrak 

Optimisme siswa selama pandemi Covid-19 menjadi hal yang harus diperhatikan oleh 

dunia pendidikan. Membentuk optimisme siswa harus dilakukan agar proses pendidikan 

dapat berjalan salah satunya dengan melibatkan kepercayaan terhadap ketahanan diri 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran academic hardiness terdahap 

optimisme pada siswa Sekolah Menengah Pertama yang mengikuti pembelajaran 

pertemuan tatap muka terbatas di masa pandemi Covid-19. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 564 siswa dengan sampel 150 

siswa kelas VII, VIII, IX. Untuk pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, yaitu 

skala academic hardiness, dan skala optimisme. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukan F 

hitung sebesar 0, 127 dan p=0,000 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh peran yang signifikan antara academic hardiness terhadap optimisme pada 

siswa Sekolah Menengah Pertama yang mengikuti pembelajaran dengan pertemuan 

tatap muka terbatas di masa pandemi Covid-19. 

Kata-kata kunci: Academic hardiness, covid-19, optimisme, , pertemuan tatap muka 

Abstract 

Students' optimism during the Covid-19 pandemic is something that the world of 

education must pay attention to. Forming student optimism must be done so that the 

educational process can run out of them by involving confidence in students' resilience. 

This study aims to determine the role of academic hardiness on optimism in junior high 

school students who participate in limited face-to-face learning during the Covid-19 

pandemic. The method used is quantitative research. The research population was 564 

students with a sample of 150 students in grades VII, VIII, and IX. The data collection 

used is a questionnaire, namely the academic hardiness scale, and the optimism scale. 

Analysis of the data used is a simple linear regression analysis. The results of simple 

linear regression analysis show that the calculated F is 0.127 and p = 0.000 (p>0.05) 

which indicates that there is no significant effect of academic hardiness on optimism in 

junior high school students who attend limited face-to-face learning in the time of the 

Covid-19 pandemic. 

Keywords: Academic hardiness, covid-19, optimism, face-to-face meeting 

mailto:noormalina53@gmail.com
mailto:yhairina@uin-antasari.ac.id
mailto:imadduddin@uin-antasari.ac.id
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Pendahuluan 
 

Covid-19 atau Corona Virus Disease 

adalah virus yang sedang menyerang di 

berbagai negara dalam beberapa tahun 

terakhir ini. Covid-19 merupakan virus 

baru yang sangat berbahaya bagi 

kehidupan manusia. Covid-19 ini 

menyebabkan gangguan sistem 

pernapasan yang dapat berakibat 

kematian. WHO juga memberikan 

pernyataan bahwa virus penyebab 

pandemi ini adalah pandemi yang 

menyerang seluruh global di hampir 

semua negara dan corona virus semakin 

meningkat di seluruh dunia Salma Matla 

Ilpaj and Nunung Nurwati, “Analisis 

Pengaruh Tingkat Kematian Akibat 

COVID-19 Terhadap Kesehatan Mental 

Masyarakat Di Indonesia,” Focus: Jurnal 

Pekerjaan Sosial 3, no. 1 (2020): 16–28. 

Pandemi yang terjadi saat ini 

membuat kita melakukan kebiasaan baru. 

Segala aspek kehidupan mulai dari 

kondisi perekonomian, sosial, tidak 

terkecuali di bidang pendidikan banyak 

mengalami perubahan Idah Wahidah et 

al., “Pandemik COVID-19: Analisis 

Perencanaan Pemerintah Dan 

Masyarakat Dalam Berbagai Upaya 

Pencegahan,” Jurnal Manajemen Dan 

Organisasi 11, no. 3 (2020): 179–88.. 

Masyarakatpun pada akhirnya harus 

memulai adaptasi baru dengan perubahan 

yang terjadi di masa pandemi Covid-19. 

Kehidupan sehari-hari sangat berbeda 

dari keadaan normal pada umumnya. 

Keadaan yang tidak terduga ini 

menyebabkan banyak sekali hambatan- 

hambatan yang muncul dalam segala 

aspek kehidupan. 

Salah satu aspek kehidupan yang 

merasakan dampak besar sejak 

munculnya virus Covid-19 adalah aspek 

Pendidikan. Pandemi Covid-19 

menyebabkan seluruh kegiatan 

Pendidikan dialihkan ke tempat tinggal 

masing-masing (Rizqon Halal Syah Aji, 

“Dampak COVID-19 Pada Pendidikan Di 

Indonesia: Sekolah, Keterampilan, Dan 

Proses Pembelajaran,” Jurnal Sosial & 

Budaya Syar-i 7, no. 5 (2020): 395–402.. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari 

penyebaran virus Covid-19 yang salah 

satu penyebabnya adalah kontak fisik 

secara langsung. Pembelajaran di sekolah 

dialihkan dengan melalui pembelajaran 

jarak jauh dalam jaringan (daring) atau 

luar jaringan (luring) agar para peserta 

didik dan seluruh warga satuan 

pendidikan terhindar dari paparan Covid- 
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19 Ahmad Irawan Rafsanjani, “Kebijakan 

Pendidikan Di Era New Normal,” 2020.. 

Namun, pada faktanya pembelajaran 

daring tidak semudah yang dibayangkan, 

banyak hambatan-hambatan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran daring yang 

menyebabkan munculnya masalah baru 

baik pada sisi siswa maupun tenaga 

pendidik. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Aji dalam penelitiannya, 

mengungkapkan hambatan-hambatan 

pembelajaran daring diantaranya 

keterbatasan teknologi, akses jaringan 

internet yang terbatas. kendala yang 

dihadapi oleh siswa yaitu jaringan internet 

yang memadai, paket pulsa internet, 

ketersediaan perangkat pembelajaran 

(smartphone, Laptop), suasana rumah 

dan lingkungan sekitar yang tidak 

mendukung juga turut menentukan 

efektifitas pembelajaran daring. Hal ini 

juga menjadi permasalahan yang banyak 

terjadi pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran daring sehingga kurang 

optimal pelaksanaannya (Aji, 2020), 

metode pembelajaran daring juga 

memberikan dampak yang kurang baik 

terhadap psikologi siswa. 

Pembelajaran daring nampaknya 

bukanlah suatu keputusan yang paling 

tepat untuk terus diterapkan pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19. Oleh 

karena itu, pemerintah melakukan 

evaluasi terhadap pembelajaran daring 

dan kemudian memutuskan untuk mulai 

melakukan pembelajaran tatap muka 

terbatas. Yang mana seluruh peserta didik 

bisa melaksanakan kegiatan seperti biasa 

akan tetapi   tetap  harus  memenuhi 

protokol kesehatan yang sudah dibuat 

pemerintah agar dapat mengatasi adanya 

penyebaran  virus Covid-19.  Robiatul 

Adawiyah et al., “Kesiapan Pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka Pada Era New 

Normal Di MI At-Tanwir Bojonegoro,” 

Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): 3814–21. 

Konsep pembelajaran tetap 

muka terbatas yang efektif perlu 

hubungan timbal balik untuk mencapai 

tujuan positif antara peserta didik dan 

pendidik. Hubungan timbal balik ini tidak 

dapat dirasakan oleh peserta didik 

ataupun pendidik saat pembelajaran 

secara daring (Eka Yuliana Rahmawati 

dkk, 2021). Oleh karena itu keputusan 

untuk melaksanakan pembelajaran tatap 

muka dilakukan untuk membangkitkan 

produktivitas yang nantinya mampu 

menyediakan kebutuhan belajar peserta 

didik maupun pendidik agar terwujudnya 

suasana belajar yang kondusif yang 

mampu meningkatkan minat dan 

kemampuan siswa sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. Fitri Ayu 

Fatmawati and Rr Agustin Lilawati, 

“Kesiapan Anak Kembali Ke Sekolah Di 
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Era New Normal,” Jurnal Abdi Populika 2, 

no. 2 (2021): 119–26. 

Namun bukan berarti 

pembelajaran tatap muka terbatas tidak 

memiliki kendala. Dari hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Uswatun 

Hasanah terkait dengan pembelajaran 

luring mengungkapkan bahwa tantangan 

yang terjadi pada saat pembelajaran 

sudah dapat dilaksanakan secara 

pembelajaran tatap muka terbatas adalah 

bagaimana siswa harus mampu 

mengembalikan kemampuan kognitif dan 

kemampuan mereka agar tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai. Persoalan 

untuk memulihkan semangat dan 

kemampuan siswa sangat memperlukan 

adaptasi atau pembiasaan baru di era 

pembelajaran tatap muka terbatas ini. Jika 

siswa tidak dapat memulihkan kondinya 

dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

tantangan akademik di saat pembelajaran 

tatap muka, maka siswa akan mengalami 

kondisi psikologis yang berdampak buruk 

untuk dirinya seperti frustasi, kecemasan, 

dan stress akademik (Uswatun Hasanah 

dkk, 2020) 

Pembelajaran di masa pandemic 

dengan pertemuan tatap muka terbatas 

menimbulkan rasa cemas dan reaksi academic 

stressor yang akan mengganggu keadaan 

siswa dalam belajar. Kondisi psikologis siswa 

yang demikian akan berdampak terhadap 

individu. Lingkungan yang tidak sesuai 

keadaan akan menghambat aktivitas sehingga 

memunculkan respon psikologis saat 

dihadapkan pada hal yang tidak 

menyenangkan. Pertemuan tatap muka 

terbatas menimbulkan ambisi siswa yang tidak 

sesuai dengan kenyataan dan menimbulkan 

kecemasan, karena waktu pembelajaran yang 

terbatas dan tidak maksimal terhadap tugas- 

tugas akademik yang diberikan serta beban 

pembelajaran yang dihadapi oleh siswa 

(Uswatun Hasanah, Immawati Ludiana, and 

Livana PH, “Gambaran Psikologis Mahasiswa 

Dalam Proses Pembelajaran Selama Pandemi 

COVID-19,” Jurnal Keperawatan Jiwa 8, no. 

3 (2020): 299–306.,. 2020). 

Willytiyo menjelaskan bahwa 

optimisme merupakan kebiasaan berpikir 

positif yang dilihat melalui reaksi individu 

terhadap peristiwa baik menyenangkan 

maupun tidak menyenangkan sehingga 

berdampak positif terhadap kondisi 

psikologis mereka (Willytiyo K,. 2019). Oleh 

karena itu perlu adanya sikap optimisme yang 

akan membentuk keyakinan pada diri siswa 

bahwa ia mampu untuk membangun 

kemampuan akademik yang baik dengan 

menciptakan suasana baru dalam belajar dan 

percaya pada kemampuan sendiri untuk terus 

maju terlepas dari masalah yang dihadapi 

(Hanggara,. 2021). 

Optimisme memiliki 3 aspek penting 

yaitu permanence, pervasiveness dan 

personalization. Permanence adalah pola 

berfikir mengenai seberapa seringa atau 
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seberapa lama suatu keadaan baik atau buruk 

akan dialaminya selama mereka mengikuti 

pembelajaran tatap muka terbatas 

(Kurniawan,. 2019) individu yang optimis 

akan memandang masalah yang buruk akan 

bersifat sementara dalam kehidupannya. 

Sedangkan masalah baik akan dipandang 

berasal dari dalam individu yang optimis. 

kepercayaan diri siswa akan pentingnya peran 

dirinya seberdasarkan waktu, yaitu bersifat 

sementara dan menetap. Pervasiveness adalah 

pola pikir mengenai terjadinya suatu peristiwa 

karena ruang lingkupnya (Kurniawan,. 2019). 

individu yang optimis tidak akan memberikan 

alasan-alasan yang universal sebagai penyebab 

dari kegagalan, sedangkan alasan dari setiap 

kegagalan bisa dijelaskan secara spesifik 

mengenai penyebabnya. dan Personalization 

adalah pola pikir mengenai siapa penyebabnya 

terjadinya suatu peristiwa yang dialami 

(Kurniawan,. 2019).Individu yang optimis 

memandang penyebab dari suatu peristiwa 

baik yang terjadi, bersumber dari dirinya 

sendiri. Bila peristiwa yang terjadi buruk, 

maka individu berpikir penyebabnya dari luar 

bukan dari dirinya. 

Adapun Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Optimisme terbagi menjadi 

dua yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal meliputi 

lingkungan sekolah yang mendukung, 

hubungan sosial yang baik, dan fasilitas 

yang memadai. Selain faktor eksternal, 

faktor internal tidak kalah penting dalam 

mendukung kepercayaan diri siswa. Salah 

satu faktor internal yang juga berperan 

dalam kepercayaan diri siswa adalah academic 

hardiness Devi Ulfa Sari and Riza Noviana 

Khoirunnisa, “Hubungan Antara Konsep Diri 

Terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Jurusan X Yang Sedang Menyelesaikan 

Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Penelitian Psikologi 8, no. 3 (2021). 

Academic hardiness merupakan 

sebuah konsep yang berlandaskan dari konsep 

hardiness. Konsep hardiness merupakan dasar 

yang menjelaskan bagaimana karakteristik 

individu dalam menghadapi situasi 

permasalahan yang sedang terjadi untuk tetap 

bertahan (Vika Anggraeni, 2018). Dalam 

konsep academik, hardiness merupakan 

kondisi atau karakteristik kepribadian dimana 

siswa dapat bertahan dalam masa-masa sulit 

yang sedang ia hadapi selama menempuh 

Pendidikan (benishekk dkk., 2005). Kondisi 

academic hardiness ini menguntungkan 

siswa karena dapat membantu siswa 

untuk mengelola pikiran negative 

sehingga dapat menjaga mereka dari 

academic stressor. 

Academic Hardiness memiliki 3 

aspek utama yaitu commitment, challenge 

dan control. Commitment 

menggambarkan karakteristik individu 

yang selalu berusaha dan tidak berputus 

asa serta tetap konsisten terhadap apa 

yang telah ia lakukan. Pribadi ini segera 

bangkit saat menghadapi kondisi terpuruk 
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sehingga tidak larut dalam kesedihan 

Challenge merupakan kondisi dimana 

siswa dapat menyelesaikan tantangan- 

tantangan yang sedang ia hadapi. 

Challenge juga dapat membantu siswa 

untuk mendapatkan sudut pandangn 

positif terhadap setiap permasalahan yang 

ada sehingga dapat memikirkan solusi 

yang tidak merugikan dirinya maupun 

orang lain (Ginting, 2021). Control 

merupakan kesanggupan individu untuk 

mengendalikan diri dari tindakan-tindakan 

yang merugikan serta tanggapan negatif 

yang timbul saat siswa dihadapkan pada 

suatu tantangan atau permasalahan Lois 

A Benishek et al., “Development and 

Evaluation of the Revised Academic 

Hardiness Scale,” Journal of Career 

Assessment 13, no. 1 (2005): 59–76.. 

Kondisi lingkungan sekolah 

maupun strategi pembelajaran yang tidak 

selalu disukai siswa menyebabkan siswa 

mudah merasakan hambatan-hambatan 

dalam belajar. Oleh karena itu, academic 

hardiness memiliki peran penting untuk 

menjaga kestabilan pikiran dan tindakan 

siswa agar tetap memiliki komitmen dalam 

menyelesaikan kewajibannya di sekolah 

Rosmala Dewi, Raudah Zaimah, and Fitri 

Rahmadana, Membangun Ketahanan Diri 

Anak Remaja (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2019).. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru Sekolah Menengah Pertama 

menyatakan bahwa masih banyak perilaku 

menyimpang yang dilakukan siswa selama 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas seperti 

tidak mengumpulkan tugas, membolos, dan 

tidak mengikuti peraturan dari sekolah 

(Agustini 2022). Hal ini tidak sesuai dengan 

kondisi academic hardiness yang seharusnya 

mengarahkan siswa untuk percaya diri 

sehingga terhindar dari perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma sekolah. 

Melihat permasalahan tersebut peneliti 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai peran 

academic hardiness terhadap optimisme 

dalam pembelajaran tatap muka terbatas 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

yang dihasilkan academic hardiness terhadap 

optimisme. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

cara dalam meningkatkan optimisme siswa 

khususnya di masa pandemic Covid-19. 

Metode 

 
Subjek 

 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang 

hasil akhirnya berupa angka-angka dan 

dapat di analisis secara statistik untuk 

mendapatkan interpretasi dan kesimpulan 

yang tepat Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

ALFABETA, 2020).. Jenis penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan regresi 

linier sederhana yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh suatu variable 

terhadap variable lainnya. Penelitian 
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dilaksanakan di sekolah SMPN Negeri 10 

Banjarmasin yang berlokasi di Jl, A.I.S 

Nasution Kec. Banjarmasin Tengah Kota 

Banjarmasin. 

Objek penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu academic hardiness (Variabel 

bebas) dan Optimisme (Variabel Terikat). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 

546 siswa SMP Negeri 10 Banjarmasin yang 

kemudian dipilih Teknik purposive sampling 

hingga mendapatkan jumlah 150 siswa yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan untuk 

dijadikan suatu sample. Purposive sampling 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan subjek yang benar-benar sesuai 

kriteria dan dapat menjawab seluruh item 

pernyataan dengan tepat Sugiyono.. 

Tabel. 1 Partisipan dari Jenis Kelamin 

dibuat berdasarkan teori Seligman yang 

terdiri dari 3 aspek yaitu Permanence, 

Pervasiveness, dan Personalization. 

Skala tersebut kemudian 

dikonstruksikan kepada para ahli dan 

dilakukan uji coba sebelum pengambilan 

data pada subjek penelitian sehingga dapat 

dianalisa validitas da reliabilitasnya. Uji coba 

dilakukan dengan subjek 60 siswa SMP 

Negeri 10 Banjarmasin dengan karakteristik 

yang sesuai dengan keperluan subjek yang 

di tetapkan oleh peneliti 

Analisis Data 

 
Metode analisis data yang digunakan 

adalah uji deskriptif, uji asumsi dan regresi 

linier sederhana. Analisis regresi linier 

sederhana adalah alat untuk melihat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Tujuannya adalah untuk 

    membuktikan ada tidaknya pengaruh antara 

    variabel bebes dan variabel terikat. Metode 

    perhitungan statistik dalam penelitian ini 

dibantu oleh program IBM SPSS Versi 25. 

Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket/kuesioner dengan menggunakan 

skala likert academic hardiness dan 

optimisme. Skala academic hardiness dibuat 

berdasarkan teori academic hardiness yang 

dikemukakan oleh Benishek yang terdiri dari 

3 aspek yaitu commitment, challenge dan 

control. Selanjutnya untuk skala optimisme 

 
Hasil 

 
Hasil penelitian menunjukkan academic 

hardiness, 12% siswa memiliki academic 

hardiness rendah, 64% siswa memiliki 

academic hardiness yang sedang, serta 24% 

siswa dengan academic hardiness yang tinggi. 

Berdasarkan data tersebut, tingkat academic 

hardiness sangat tinggi bagi sebagian besar 

siswa. 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 55 

Perempuan 95 
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Berikutnya dari analisis data diketahui 

15% siswa memiliki Optimisme rendah, 65% 

memiliki Optimisme sedang, dan 19% memiliki 

optimisme tinggi. Berdasarkan data tersebut, 

Sebagian besar siswa memiliki tingkat 

optimisme yang cukup tinggi. 

Hasil penguji terdapat pada Tabel 1 

dan 2 berikut. 

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Academic 

Hardiness 

Tabel 2 . Kategorisasi Tingkat optimisme 

Kategori Rentang 

Nilai 

F (%) 

Rendah × < 70 23 15% 

Sedang 70 ≤ × ≤ 86 98 65% 
Tinggi × > 86 29 19% 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis 

statistik diketahui nilai-nilai dari kedua variabel. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

Kategori Rentang 

Nilai 

F (%) 

Rendah × < 74 18 12% 

Sedang 74 ≤ × ≤ 83 96 64% 

Tinggi × > 83 36 24% 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Academic Hardiness dan Optimisme 

 
Variabel N Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Academic Hardiness 150 70 92 4156 79, 27 5,009 

Optimisme 150 61 94 4669 78,25 7,436 

Valid N (listwise) 150      

 
 
 

 

Hasil analisis deskriptif dapat dilihat 

padaTabel 3. Skor Academic hardiness berada 

pada rentang 70-92 dengan rata-rata sebesar 

79,27 (SD=5.099). Mayoritas responden 

memiliki academic hardiness dalam kategori 

sedang (64%). Skor Optimisme berada dalam 

rentang 61-94 dengan rata-rata sebesar 78,25 

(SD=7.436). Skor optimisme paling banyak ada 

di kategori sedang (65%). 

Hasil uji asumsi pertama menunjukkan 

bahwa residual data berdistribusi normal 

dengan nilai Exact Sig (2-tailed) one sample > 

0,05. Uji normalitas menunjukkan bahwa 

apakah academic hardiness terhadap 

optimisme siswa pada penelitian berdistribusi 

normal sehingga dapat dilanjutkan untuk 

analisis berikutnya. Uji normalitas ini dilakukan 

dengan IMB SPSS Statistics 25. 
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Berdasarkan pengambilan keputusan 

nilai. signifikansi dari One Sample Kolmogorov 

Smirnov > 0,05 menunjukkan bahwa data 

tersebut normal. Hasil dari normalitas nilai 

Exact Sig (2-tailed) sebesar 0,160 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Academic 

Hardiness dan Optimisme 
 

  Unstandardized 

Residual 

N  150 

Normal 

Parameters 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

7,377401 

 

Most 

Extreme 

Differences 

 

Absolute 
 

.091 

Positif .091 

Negatif -.090 

Asymp. Sig (2-tailed) .004 

Exact. Sig (2-tailed) .160 

 
Uji asumsi kedua yaitu uji linieritas untuk 

mengetahui distribusi data penelitian. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

 

 

 

 

 
 

Tabel 5 Hasil Uji Linearitas Academic Hardiness 

Dan Optimisme 

 

Optimisme 

* Academic 

Hardiness 

(Combined) 1.029 .434 

Linearity 2.340 .129 

Deviation of 
                         Linearity  

.960 .512 

 

 
Nilai Sig. Deviation of Linearity 

menunjukkan hasil 0,512. Hasil uji Deviation of 

Linearity yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan data tersebut berdistribusi linear. 

Untuk mengetahui peranan variabel 

academic hardiness terhadap optimisme 

peneliti melakukan uji hipoteis menggunakan 

uji regresi linear sederhana. Uji regresi linear 

sederhana dapat menjelaskan pengaruh antar 

variabel bebas dan variabel terikat. Menurut 

Sugiono jika nilai Thitung < Ttabel dan nilai Sig 

lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka Ha 

ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh yang 

dihasilkan variabel bebes terhadap variabel 

terikat. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa academic hardiness 

secara signifikan tidak dapat mempengaruhi 

optimisme. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

6 berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan 

Regresi Linear Sederhana 

  F  Sig.  

Variabel R R 

Squar 

e 

Sig. 

Academic 

Hardiness 

dan 
  optimisme  

.125a
 .016 .127 
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Nilai yang dihasilkan oleh Variabel 

academic hardiness terhadap optimisme 

dapat diketahui berdasarkan hasil uji 

koefisien. Nilai koefisien (R Square) 

sebesar 0,016 yang menunjukkan bahwa 

academic hardiness tidak dapat 

memberikan pengaruh karena nilai Sig. 

0,05> 0,127 terhadap optimisme. 

Tabel 7 Aspek Pembentukan Academic 

Hardiness 

 

Commitment : 4630 × 100% = 39% 
11891 

Challenge : 3082 × 100% = 26% 
11891 

Control : 4191 × 100% = 35% 
11891 

Sedangkan sisanya sebesar 98,4%    

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, aspek 

commitment berperan 39%, challenge 26% dan 

control 35%. Dalam pembentukan academic 

hardiness pada siswa, aspek commitment 

merupakan aspek yang perannya sangat tinggi 

dan aspek challenge merupakan aspek yang 

memiliki peran paling rendah. 

Sedangkan hasil perhitungan aspek 

permanence berperan 35% pervasiveness 31% 

dan personalization 31%. Dalam pembentukan 

optimisme pada siswa. Maka dari itu dilihat 

dari hasil menunjukkan bahwa aspek 

permanence memiliki peran yang lebih tinggi 

sebesar 35%. Sedangkan aspek Pervasiveness 

dan Aspek Persanolization berperan lebih 

rendah. 

Hasil pembentukan aspek utama 

terdapat pada tabel 7 dan 8 berikut: 

Tabel 8 Aspek Pembentukan Optimisme 

 

Permanence : 3.615 × 100% = 35% 
11738 

Pervasiveness: 3.566 × 100% = 31% 
11738 

Persanolization : 3.566 × 100% = 31% 
11738 

 
 

 
 

Pembahasan 

 
Benishek dan lopez mengatakan 

bahwa academic hardiness sebagai suatu 

kekuatan individu untuk menghadapi dan 

mempu menyelesaikan semua kesulitan dan 

tantangan yang ada dalam masalah 

Pendidikan (Lois A.Benishek, Dkk,. 2013) 

Aspek-aspek yang ada dalam academic 

hardiness terdiri dari 3 aspek yaitu 

commitment yang menjelaskan tentang 

keterlibatan dan peran siswa di sekolah, 

Adapun challenge mencakup kemampuan 

menghadapi tantangan, dan control 
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menjelaskan tentang kemampuan 

pengendalian diri (Anggraen, 2018). 

Aspek-aspek academic hardiness 

memberikan pengaruh terhadap optimisme 

siswa apabila menyadari tentang maksud dari 

konsep ketahanan diri yang siswa miliki. 

Dengan demikian, siswa mampu membangun 

optimisme yang sesuai dengan kemampuan 

dirinya sendiri. Berdasarkan hasil penelitian 

yang sebelumnya telah dilakukan analisis 

terhadap data yang terkumpul maka dapat 

diketahui bagaimana tingkat academic 

hardiness terhadap optimisme siswa SMP 

Negeri 10 Banjarmasin selama mengikuti 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

Berdasarkan perhitungan data pembentuk 

utama academic hardiness siswa SMP Negeri 

Banjarmasin, diketahui dalam pembentukan 

academic hardiness, aspek commitment 

memiliki peran sebesar 39%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat 

ketahanan diri atau academic hardiness siswa 

bahwa dari semangat siswa untuk 

menyelesaikan Pendidikan dengan hasil yang 

terbaik meskipun dalam kondisi pembelajaran 

tatap muka terbatas. Sedangkan aspek control 

memiliki peran sebesar 35% dan challenge 

sebesar 26%. Aspek control memiliki besaran 

nilai yang tidak jauh beda dengan commitment. 

Subjek penelitian secara umum dapat menjaga 

sikap dan tingkat saat menghadapi 

Pembelajaran tatap muka terbatas. Namun, 

pada aspek challenge merupakan nilai yang 

paling rendah yaitu 26%. 

Selanjutnya hasil penelitian yang telah 

dilakukan bahwa optimisme yang dimiliki siswa 

adalah 15% siswa memiliki optimisme yang 

rendah, 65% siswa memiliki optimisme yang 

sedang. Dan sebanyak 19% siswa memiliki 

optimisme yang tinggi. Berdasarkan data 

tersebut, tingkat optimisme yang dimiliki oleh 

siswa paling banyak didominasi dengan tingkat 

sedang. Artinya siswa memiliki pikiran yang 

positif jika mendapati kegagalan dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas di masa 

pandemi Covid-19. Siswa tidak menjadikan 

beban pembelajaran tatap muka terbatas 

sebagai beban yang berat, mereka mampu 

menyakinkan dirinya untuk tetap terus belajar 

bagaimana pun rintangannya. 

Saligman menjelaskan bahwa individu 

yang optimis akan memiliki dampak baik dalam 

kehidupan sehari-hari dimana siswa mampu 

mengambil perannya secara efektif dalam 

ruang lingkup Pendidikan. Dampak yang 

terjadi diantaranya siswa akan memiliki 

prestasi yang baik disekolah, memiliki 

kesuksesan yang lebih besar untuk menjadi 

seorang pemimpin dan optimisme akan 

membuat siswa menjadi lebih tekun serta giat 

dalam belajar. Aspek-aspek yang ada dalam 

optimisme terdiri dari 3 aspek yaitu permance 

yaitu pola berpikir mengenai seberapa seringa 

tau seberapa lama suatu keadaan baik atau 

buruk akan dialami siswa. Pervasivense yaitu 

pola pikir mengenai terjadinya suatu peristiwa 

kerena lingkungan. Dan personalization yaitu 
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pola pikir mengenai siapa penyebab terjadinya 

peristiwa yang dialami. 

Berdasarkan perhitungan data 

pembentuk utama optimisme siswa SMP 

Negeri Banjarmasin, diketahui dalam 

pembentukan optimisme, aspek permanence 

memiliki peran sebesar 35%, hal ini 

menunjukkan siswa memiliki keyakinan yang 

kuat bahwa hambatan yang dialami dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas hanya 

bersifat sementara dan akan segera berlalu. 

Sedangkan aspek pervasiveness dan 

personalization memiliki peran sebesar 31%, 

hal ini menganggap bahwa keberhasilan 

dirinya saat mempu menjalani pembelajaran 

tatap muka terbatas dengan baik akan terus 

menetap dalam dirinya. Artinya siswa akan 

berhasil walaupun menjalani pembelajaan 

yang baru dan akan memiliki prestasi 

akademik yang meningkat. Akan tetapi, siswa 

kurang mampu untuk memandang 

keberhasilan sebagai usaha dari dirinya 

sendiri. Itu berarti siswa beranggapan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keberhasilannya 

dapat berasal dari orang lain, dalam hal ini 

contohnya adalah dukungan orang tua 

maupun guru. 

Pada penelitian ini, peneliti 

mengajukan hipotesis ada hubungan positif 

yang signifikan antara academic hardiness 

terhadap optimisme siswa di masa pandemi 

Covid-19, berdasarkan perolehan perhitungan 

uji regresi linier sederhana, diketahui Sig. 

sebesar 0,127. Sehingga dinyatakan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak dengan nilai 

sig. > 0,05 maka variable x tidak berpengaruh 

terhadap Variabel y. sedangkan jika nilai sig. < 

0,05 maka H0 ditolak (Sugiyono, 2020). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

regresi linear sederhana menyatakan bahwa 

academic hardiness tidak bepengaruh 

terhadap optimisme. Nilai signifikansi pada 

academic hardiness sebesar 0,127 > 0,05 (Sig. 

> 0,05) yang membuktikan bahwa academic 

hardiness tidak dapat mempengaruhi 

optimisme siswa SMP Negeri 10 Banjarmasin 

selama Pembelajaran Tatap Muka terbatas. 

Nilai yang dihasilkan Rsquer 0,016 maka 

tingkat peran antara variabel yaitu sangat 

rendah dan bernilai negative antara academic 

hardiness terhadap optimisme. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

positif yang signifikan antara optimisme 

terhadap academic hardiness siswa SMP 

Negeri 10 Banjarmasin pembelajaran tatap 

muka terbatas dimasa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

Mayang Putri Rachamn Dkk, dari hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara hardirness 

dengan tingkat optimisme, dengan nilai Rsquer 

0,619 dengan Sig sebesar 0,000 (P < 0,05). 

Mayang dkk mengatakan bahwa seseorang 

yang memiliki tingkat tinggi optimisme maka 

semakin tinggi hardiness. Demikian pula 

sebaliknya semakin rendah tingkat optimisme 

maka semakin rendah pula hardirnessnya. 
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Temuan ini mengindikasi bahwa tingkat 

optimisme mempengaruhi hardiness. 

Selain itu Mayang dkk juga melakukan 

penelitian, didapatkan faktor yaitu dukungan 

sosial, motivasi eksternal dan internal, lingkungan 

dan efikasi diri (Amalia Mayang Dkk,. 2013) 

Maddi menjelaskan bahwa dukungan sosial 

dipandang penting dalam menjaga dan 

menaikkan optimisme, aktivitas, dan 

kesehatan meskipun di bawah tekanan. 

Dukungan sosial berhubungan dengan 

optimisme karena dengan adanya dukungan 

sosial dapat memberikan dorongan atau 

semangat dalam menjalankan aktifitas belajar 

walaupun masih dalam pembelajaran tatap 

muka terbatas. Dapat dipresiksikan bahwa 

adanya peran yang positif antara optimisme 

terhadap academic hardiness (Effa Hasnatul 

Hanifah Dkk, 2021) 

Tingkat optimisme adalah tingkat yang 

menunjukkan pemikiran bahwa segala 

masalah buruk dalam hidup akan dapat 

dilewati dan sesuatu yang baik akan terjadi, 

dengan kemampuan tersebut siswa yang 

menghubungkan seluruh masalah negatif 

dalam akademik secara internal dan dalam 

jangka waktu cendrung kurang pandai dalam 

sekolah. Berbeda dengan siswa yang 

menghubungkan masalah negatif dengan 

akademik secara eksternal dan spesifik, 

mereka cendrung lebih pandai dalam setiap 

pembelajaran yang diikuti. Siswa dilihat dari 

ketahanan dirinya apabila merela 

melalukannya dengan semangat dan terus 

menerus agar kepercayaan dirinya meningkat 

walaupun masih berada dalam pandemi Covid-19 

(Amalia Mayang Dkk, 2013). 

Hal ini terbukti dari hasil analisis data 

yang menunjukkan hipotesis di tolak. Fidelis 

mengatakan bahwa optimisme dan prestasi 

akedimik seseorang yang tidak memiliki 

hubungan antara optimisme dan prestasi 

akademik dapat disimpulkan bahwa semakin 

individu optimisme maka belum tentu semakin 

baik atau semakin buruk prestasi belajarnya. 

Hal tersebut karena ada faktor-faktor lain yang 

menyebabkan optimisme siswa dengan 

prestasi belajar, salah satunya lingkungan 

belajar, emosi, dan komitmen. Dengan begitu 

dapat di pahami antara optimisme dan prestasi 

akademik tidak memiliki hubungan yang 

seperti dijelaskan oleh fidelis karena ada faktor 

luar. Hal ini dibuktikan dengan nilai kolerasi 

sebesar 0,145 > 0,05 yang berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara optimisme 

dengan prestasi akademik (Fidelis Dkk,. 2006). 

Namun sama hal nya dengan 

penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu tidak 

adanya peran positif yang signifikan antara 

academic hardiness terhadap optimisme 

siswa. Hal tersebut karena beberapa hal. 

Diantaranya, kurangnya semangat siswa 

dalam belajar dan kurang dukungan luar 

sebagai semangat belajar. Sehingga masih 

banyak terdapat siswa yang kurang percaya 

diri dan kurang semangat. Sesuai dengan 

wawancara peneliti kepada guru yang 

berinisial S mengatakan. 
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“kepercayaan diri siswa saat mengikuti 
pembelajaran tatap muka terbatas masih 
terbilang kurang. Karena masih ada Sebagian 
siswa yang kurang semangat dan percaya diri 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
membuat siswa belajar kurang efektif karena 
keterbatasan waktu yang didapat saat 
melakukan PTM terbatas, begitupun 
ketahanan diri atau academic hardiness siswa 
juga kurang. Karena Sebagian siswa yang 
memang menolak dengan cara tidak hadir tapi 
tetap kami sebagai guru berusaha berikan 
pengertian dan semangat untuk dapat 
berhadir” 

 
Lalu untuk mengetahui data pada hasil 

penelitian ini, peneliti juga mewawancarai 

salah satu orang siswa kelas VIII yang mereka 

merasa tidak percaya diri dalam pembelajaran 

tatap muka terbatas di masa pandemi Covid- 

19. 

“saya merasakan belajar PTM cukup 
sulit, tapi lebih baik dari pada harus daring. Di 
PTM harus menyesuaikan diri juga jangan 
sampai keteteran karena waktunya terbatas 
tidak seperti biasa. Disana saya merasa 
kepercayaan diri saya kurang karena waktu 
dalam belajar kurang efektif dan merasa takut 
dengan hasil yang akan didapat disekolah 
kurang memuaskan ditambah pertemanan 
saat PTM sedikit, maka membuat saya kurang 
semangat mengakibatkan saya kurang 
percaya diri untuk memulai berteman setelah 
berlama-lama sekolah daring”. 

 
Dapat disimpulan bahwa masih ada 

sebagian siswa yang kurang kepercayaan diri 

saat PTM terbatas dimulai sesuai dengan 

wawancara yang saya lakukan. Menurut 

Seligman ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi optimisme yaitu: harga diri, 

keperyaan diri, dukungan sosial dan 

pengalaman. Jika siswa memiliki harga diri 

maka sisiwa selalu termotivasi untuk menjaga 

pandangan yang positif tentang dirinya dan 

bisa mengimbangi kegagalan. Sehingga selalu 

berusaha lebih keras. Jika siswa memiliki 

kepercayaan diri maka siswa memiliki 

keyakinan yang tinggi denga napa yang ada 

pada dirinya. Jika siswa memiliki dukungan 

sosial dan pengalaman maka siswa dapat 

membuat individu optimis karena merasa yakin 

bahwa bantuan akan selalu ada bahkan pengalaman 

siswa dalam menghadapi masalah atau tantangan 

dapat menumbuhkan sikap optimis Ketika 

menghadapi tantangan selanjutnya. (Anggun 

Resdasari Prasetyo, Dkk. 2014) 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sifat 

percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal diantaranya harga diri, kepercayaan diri, 

lingkungan, Pendidikan dan lain sebagainya. 

Individu yang memiliki sikap optimis harus 

memiliki harapan kuat terhadap segala 

sesuatu yang terdapat dalam kehidupan akan 

mampu teratasi dengan baik walaupun ditimpa 

banyak masalah dan frustasi. Hal ini tentu 

akan sangat berperan dalam menemukan 

tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

siswa. 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran 

Academic hardiness terhadap optimisme 

siswa SMP Negeri 10 Banjarmasin 

pembelajaran tatap muka terbatas mayoritas 

berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 
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96 siswa (64%). Sedangkan Optimisme siswa 

SMP Negeri 10 Banjarmasin mayoritas juga 

berada pada kategori sedang sebanyak 98 

siswa (65%). Berdasarkan uji regresi linear 

sederhana di peroleh nilai sig. sebesar 0,127 

dimana sig. > 0,05 maka Ha ditolak sehingga 

academic hardiness tidak memiliki peran 

terhadap optimisme siswa SMP Negeri 10 

Banjarmasin. 

Saran 

 
Beberapa saran yang peneliti berikan 

berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian terkait hal yang 

sama diharapkan melakukan pendekatan 

yang lebih mendalam kepada responden 

agar mereka dapat mengisi kuesioner 

dengan sungguh-sungguh. 

2. Untuk pihak sekolah diharapkan 

melakukan strategi pembelajaran yang 

dapat mempertahankan dan 

meningkatkan ketahanan diri siswa dalam 

mengikuti kegiatan akademik karena hal 

tersebut  mampu membangun 

kenyamanan dan ketenangan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Untuk orangtua agar dapat melakukan 

koordinasi dengan pihak sekolah dalam 

rangka memberikan arahan dan masukan 

yang positif kepada anak-anak agar 

senantiasa hadir dan belajar disekolah 

dengan perasaan tenang serta nyaman 
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